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tidak jarang menyebabkan mercka melal
tahap perkembangan mental lebih cepat dari
masa kanak-kanak menuju masa pendewasa-
an. Pengalaman dari beberapa negara ber-
kembang menunjukkan bahwa proses menuju
ke arah pendewasaan seringkali berlangsung
lebih cepat daripada yang diduga dengan
melihat pada faktor usia saat melakukan
hubungan seks pertama kali (jauh di bawah
usia ideal menikah). Kota Bandung, bahkan
dalam beberapa bulan belakangan ini
dihebohkan dengan ditemukannya VCD
porno yang dilakukan oleh sepasang
mahasiswa, yang dapat dikatakan masih
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Sebagai gambaran saja, studi yang di-
lakukan PPK-LIPI bersama PKBI di Surabaya
(2001) mengungkapkan bahwa remaja sudah
mengenal pacaran sejak masih kanak-kanak
(di bawah umur 10 tahun) dan beberapa di
antaranya sudah melihat/ mengenal media
porno sejak umur 7 tahun (Latifa, Ade.
2001:17). Selain itu, beberapa studi di
berbagai tempat di Indonesia, seperti di
Jakarta, Bali, Yogyakarta, Medan dan Menado
menunjukkan peningkatan jumlah remaja

hamil pran . Romanus, 1995: 6).

K emadalan thengakses informasi global,
(1051 aknya dapat memancing/
pe remaja untuk mengadaptasi
aan yang tidak sehat, seperti
.l -obat terlarang. merokok
da giffitannya mengantarkan remaja

pal "~ pada kebiasaan berperilaku seksual yang

siko tinggi. Bahkan sekarang ini ada
kecenderungan seks bebas diidentikkan
dengan gaya hidup modern. Perilaku yang
demikian jelas membawa resiko yang sangat
tinggi terhadap kesehatan reproduksi
remaja. Dr. Eddy Hasmi, Direktur Remaja
dan Perlindungan Hak-hak Reproduksi
BKKBN, dalam sebuah Konferensi Inter-
nasional di Taipei, Taiwan (Kompas, 29
November 2001), menekankan apabila
persoalan kesehatan reproduksi remaja tidak
mendapat perhatian dan penanganan khusus,
maka hal ini dapat berakibat sangat serius di
masa-masa mendatang mengingat kaum
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remaja merupakan kelompok populasi ter-
besar dalam plramlda kependudukan
Indonesia.

Selanjutnya, apabila ditelusuri lebih jauh,
persoalan remaja putri dalam hal kesehatan
reproduksi lebih kompleks apabila di-
bandingkan dengan remaja putra. Resiko
yang dihadapi perempuan lebih besar, seperti
perkawinan usia muda dan sebagai kon-
sekuensinya kehamilan dan persalinan dini
merupakan resiko yang harus dihadapi/ tidak
dapat dihindari. Remaja sendiri sulit untuk
secara terbuka mengemukakan permasalah-
an seksualitas karena kuatnya stigma yang
lebih memojokkan kaum perempuan dg
persoalan/ kasus kehamilan di luar, i
an. Sehingga seringkali remaj
mengambil jalan pintas sepert
aborsi yang tidak aman, dap‘seba
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Metodologi
Perolehan data dila
berapa pendekatan yaitu pende
litatif dan pendekatan kuag mm""
an kuantitatif dilakukan
lakukan survey terhadap 100 tema
menggunakan kuesioner. Penyebara
sioner ini ditujukan untuk meliha
cenderungan secara umum mengenai pe-
mahaman/pengetahuan remaja sekaligus
perilaku mereka dalam hal reproduksi.
Karakteristik responden dalam studi ini
dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu
remaja yang masih sekolah ( ada 87 siswa
sekolah lanjutan atas/ SLTA) dan 13 remaja
dengan status sudah tidak sekolah lagi (out
of school). Adapun pemilihan sampel survey
siswa SLTA berdasarkan atas pertimbangan
bahwa sekolah tersebut termasuk salah satu
binaan dari sebuah LSM yang melakukan
advokasi kesehatan reproduksi terhadap
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para remaja.

Selain melakukan survey kepada para
remaja, untuk mendapatkan pemahaman
yang mendalam mengenai hal-hal yang
berkaitan dengan kesehatan reproduksi
remaja, studi ini juga melakukan wawancara
mendalam dan diskusi bersama dengan para
guru, orang tua murid, LSM, pihak pe-
merintah dan media massa.
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Adapun ing yang ter-
kandung dalam konsep keschatan reproduksi
itu sendiri atau yang menjadi jiwa dari
konsep tersebut, antara lainnya hak seseorang
untuk mendapatkan keadaan sejahtera fisik
dan psikis, nampaknya belum dipahami
sepenuhnya.

Dari hasil survey juga dapat diketahui
bahwa sumber informasi mengenai kesehat-
an reproduksi beragam. Beberapa siswa
menyatakan mengenal kesehatan reproduksi
lewat mata pelajaran biologi, bimbingan

karier yang diajarkan di sekolah (diasuh oleh
guru BP - Bimbingan dan Penyuluhan).
Meskipun materi kesehatan reproduksi yang
disampaikan melalui mata pelajaran tersebut
relatif terbatas pada hal-hal yang bersifat
umum saja, seperti masalah menstruasi, proses
terjadinya pembuahan. Sebagian siswa lainnya
menyatakan bahwa mereka mengenal isu
kesehatan reproduksi melalui media elek-
tronik dan majalah-majalah.

Berdasarkan wawancara mendalam
dengan para remaja tampak bahwa antara
remaja laki dengan perempuan ada perbeda-
an level of comfort dalam perolehan
informasi. Ada kecenderungan remaja laki-
] ebih merasa comfortable apabila
i informasi mengenai kesehatan
sj lewat teman-temannya atau media
ah). Sementara remaja perem-
ungannya lebih merasa cocok
mengenai hal tersebut diberi-
ajtbukan bapaknya).
apabila melihat dari pe-
limiliki responden me-
kelamin yang mereka
egenderungannya (80 %)
cbut lebih banyak yang
penyakit keputihan. Hal
karena sebagian besar
remaja putri, sehingga
ila penyakit kelamin
ak dikenal. Setelah itu,
mengetahui penyakit raja
entara penyakit kelamin
nya46 % yang menyatakan

a terbukti tidak banyak siswa
al jenis-jenis penyakit kelamin

ntara Hal tersebut sudah seringkali diulas

¢pro-— — dalam berbagai media. Bahkan yang mem-

prihatinkan, meskipun persentasenya cukup
kecil, ada 4 % siswa yang mengaku tidak
mengetahui sama sekali jenis-jenis penyakit
kelamin dan hanya 7 % siswa (dari 100) yang
mengetahui jenis penyakit kelamin lainnya.
Adapun mengenai cara penularan pe-
nyakit kelamin seperti AIDS, sebagian besar
(94 %) menyatakan melalui hubungan seks,
di samping itu penularan melalui jarum
suntik, transfusi darah juga disebut-sebut

~oleh lebih dari 3/4 responden. Sementara

penularan dari ibu ke anak yang dilahirkan,
hanya diketahui oleh kurang lebih 66 %
responden sebagai cara lainnya penularan



penyakit AIDS tersebut. Kurang lebih 20 %
responden menjawab beberapa media yang
sebenarnya tidak dapat menularkan penyakit
AIDS tetapi disebutkan oleh responden
sebagai media yang dapal menularkan
penyakit AIDS Adapun mengenai cara
pencegahan PMS/ AIDS, 78 % menyebutkan
tidak melakukan hubungan seks sebagai
salah satu upaya untuk mencegah terjangkit-
nya penyakit terscbut. Meskipun ada juga
responden yang menjawab penggunaan jamu
(11 %) dan mencuci organ scks (12 %) sebagai
cara pencegahan PMS/ AIDS. Untuk men-
dapat gambaran lebih jelas dapat diamati
pada tabel di bawah ini.

Adapun sumber informasi me i
penyakit kelamin PMS/ AIDS, sebagi
responden menyebutkan sumb
informasi mengenai penyakit t
media cetak (87 %) dan mediz
%). Sementara guru, orand
lembaga/ organisasi remajas ku
yang menyebutkan sebagi
Adapun teman ternyats
informasi yang seringkali d
memberikan informasizmene
tersebut.
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Tabel 1. Cara penularan penyakit AIDS dan pencegahan PMS/ AIDS

KETERANGAN %

Cara penularan penyakit AIDS

Hubungan scks
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dengan kegiatan perabaan s
puser.

Ada kecenderungan pada sebagian

4\“ e

remaja menganggap bahwa pacaran tan
diikuti dengan kegiatan tersebut menjadi

tidak hidup atau pacaran tanpa kissing-
necking-petting adalah sepi . Perilaku yang
demikian persentasenya bukan tidak
mungkin semakin meningkat akhir-akhir
ini. Hal yang memprihatinkan juga adalah
mulai maraknya aksi para remaja putri yang
sudah mencoba-coba mengkomersialkan
cinta dan kemungkinan besar juga tubuhnya
kepada para lelaki yang berminat (dari
kalangan mahasiswa sampai oom-oom).
Sehingga di Surabaya terkenal istilah ayam
kampus , ayam abu-abu dan ayam kam-
pung untuk menyebut remaja putri yang
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25

dari satu.

ntara remaja yang
ejak umur 13 tahun
5 % (seorang anak
saat usia 7 tahun).
ling sering mereka
at bertemu/pacaran
%), sementara yang
sekolah (17 %), tempat
mpat lainnya.
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68
21

o0 O

TOTAL

Sumber : Penelitian PPK LIPl & PKBI, Surabaya, 2000.

seks dengan pacar atau temannya (3 diantara-
nya adalah responden yang tergolong remaja
out of school).

Selanjutnya, berdasarkan jawaban res-
ponden diketahui bahwa mayoritas (78 %)
mengaku mulai berpacaran antara usia 14

Sementara itu, membaca maupun me-
lihat film pornografi, sudah bukan merupa-
kan hal yang asing bagi para remaja yang
menjadi responden tersebut karena dari 100
responden, 83 % di antaranya mengaku
sudah pernah melihat media pornografi
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Tabel 3. Sumber media pornografi

SUMBER MEDIA PORNOGRAFI [ %o
Teman 84
Saudara 5
Orang tua 2
Membeli 11
Sewa 33
Lainnya 6

Sumber : Penelitian PPK LIPI & PKBI, Surabaya, 2000.
Catatan: : Jawaban responden untuk informasi ini dapat lebih g

tersebut bahkan ada yang sudah pernah
melihat sejak umur 7 tahun. Adapun
pornografi yang paling banyak ditontos
jenis film/ CD porno (78 %),
gambar-gambar porno (46 %) d
porno (42 %). Sebagian be
menjawab bahwa mere
memperoleh media porno
rumah teman (71 %), ke
di rumah sendiri dan
lihat atau memperole
Adapun mengenai sum
pornografi tersebut
dilihat pada tabel be
dari teman.

Informasi lainnyp ¥4
diungkapkan adalah
onani. Dari 100 res
melakukan kegiatan (¢
31 orang dan yang te
melakukan | orang,
orang, sisanya hanya ka
pernah sekali melakukan
untuk 4 remaja yang pernah_melak
hubungan seksual, usia mere
kali melakukannya, seorang g
umur [5 tahun, kemudian 2 orang

situasi pasangannya/ dirinya hamil, pada
umumnya (70%) menjawab akan menerus-
kan kehamilannya dan menikah. Hanya
sekitar 5% yang berpendapat akan meng-
gugurkan kandungannya.

Bila merujuk pada pendapat responden
mengenai hubungan seks pra nikah itu
sendiri, mayoritas (89 %) menyatakan bahwa
hal tersebut merupakan perbuatan dosa/
haram/ zina. Sementara alasan mengapa or-
ang melakukan hubungan seks, jawaban
responden beragam antara karena tidak taat

N %o
69 69
8 8
18 18
4 4

tahun dan seorang lagi vusia 19 tahun. iluf] '

yang menarik adalah mereka melakukan
di rumah. Apabila melihat pada alasan
mereka melakukan hubungan seksual
tersebut, maka dua orang mengaku karena
ingin tahu rasanya sementara dua orang
lainnya karena merasa terangsang dan karena
suka sama suka. Hal yang cukup mem-
prihatinkan seorang mengaku sering
berhubungan seksual dan sudah dua kali
berganti pasangan seks. Sementara yang
menjawab menggunakan kontrasepsi saat
berhubungan seks hanya seorang (kondom).
Adapun mengenai pendapat dari seluruh
responden (100 orang) bila dihadapkan pada
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100
%o
13
2
1
19 19
46 46
14 14
3 3
1 1
1 1
100 100
Pi asi tentang masalah seks
Orang Tua 71 71
Guru 5 5
Teman 4 4
Media cetak 4 4
Media elektronik 3 3
Lembaga/ instansi tertentu 11 11
Lain-lain : 2 2
TOTAL 100 100

Sumber : Penelitian PPK LIPI & PKBI, Surabaya, 2000.




agama (24 9% ). pengaruh lingkungan (22 %),
karena suka sama suka (16 %) atau tidak
ada bimbingan orang tua (16%). Hal yang
menarik. hampir separuh dari responden
(46 %) menyatakan sumber pengetahuan
mengenai hubungan seks tersehut dari media
cetak (tabel 5). Namun demikian. apabila
mencoba melihat lebih jauh mengenai
pendapat responden mengenai siapa yang
diharapkan dapat memberikan informasi
mengenai masalah seks, maka 71 % menycbut
orang tualah yang paling diharapkan (lihat
tabel 5). Sementara mengenai pengguguran
kandungan/ aborsi. mayoritas responden (87
%) menyatakan hal tersebut sebagai ses
yang sangat berdosa.
Diskusi

Menanggapi fenomena peri
yang demikian. diperlukan s
an tertentu dan dalam hal
lembaga/ organisasi atau 3ol
menangani persoalan re
bantu sebagai tempat
tidak semua remaja/si
menceritakan persoaln
Sebagian besar siswa
nutupi karena merasa
dampak yang diterima
tua maupun sckolah. Mei
dan mau mencurahk
dihadapi kepada orang
BP-nya merupakan su
mudah, Diperlukan pende
tertentu yang dupat memt
comfort  sehingga mau
hatinya dengan pihak guru at

Kegiatan pendampinga
fasilitasi oleh salah scorang
damping/konsclor sudah per
salah satu sekolah SLTA neg
dan mendapatkan tanggapan p(mlll
para siswa. Kegiatan dialog semacam
juga dilakukan secara teratur satu bulan
sckali dan ternyata cfektil untuk membantu
remaja mengatasi beragam persoalan atau
masalah seputar keschatan reproduksi
remaja. Seperti yang diutarakan oleh
beberapa pendamping remaja bahwa schagian
siswa memang ada kecenderungan menjadi
Iehih berhati-hati dalam berpacaran (lebih
dapat mengendalikan diri) setelah mercka
herpartisipasi dalam kegiatan tersebut.

Program pendampingan remaja ini
memiliki kiat agar lebih efektil dalam men-
capiai mitra sasarannya, yaitu kaum remaja,
maka para pendamping dipilih dari orang-
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orang yang seumuran dengan remaja atau
yang scbaya (karena itu disebut peer
cducator). Karena tidak ada perbedaan usia
yang terlalu besar antara peer cducator
de-ngan remaja yang didampinginya.
diharapkan perasaan rikuh atau digurui

menjadi hilang dan advokasi dapat menjadi
lehih elcktif jalannya. Meskipun bila me-
ngacu pada hasil survey mengenai pe-
ngalaman responden. kenyataannya hanya
35 9% yung mengak ah menggunakan
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remaja untuk mchg h(‘ld||ln seputar
masalah seksual dan keschatan reproduksi.
Sccara umum jumlah fasilitas pelayanan
keschatan reproduksi yang ramah terhadap
remaja masih sangat terbatas jumlahnya. Di
samping itu, pemanfaatannyapun relatif
terbatas pada remaja dengan masalah
kehamilan atau persalinan yang tidak di-
rencanakan. Dapat dikatakan, informasi
untuk remaja mengenai kesehatan repro-
duksi sangat kurang/ minim. kebanyakan
informasi hanya ditujukan bagi perempuan

yang sudah menikah,
Meskipun studi ini mencatat keberhasil-

- an dari pelaksanaan program pendamping-

an remaja tersebut, namun di pihak lain
lernyata sebagian remaja tetap berperilaku
yang me nyerempet-nyerempet  bahaya
dalam berpacaran, Nampaknya perlu proses
yang relatil’ panjang untuk merubah perilaku
remaja menuju reproduksi sehat dan ke-
mauvan dari berbagai pihak untuk secara
serius/sungguh-sungguh memikirkan lang-
kah-langkah yung tepat untuk member-
dayakan para remaja menuju kehidupan
hroduksi schat,

n dan Saran

wkan hasil studi ini, beberapa
untuk digarisbawahi adalah
perilaku remaja/ respon-
cunaan media pornografi,
L memprihatinkan karena
besar responden yang
csunakannya. Hal ini
rong  mercka untuk
« berbau scksualitas.
eskipun jumlahnya
an bahwa beberapa
res 1ah melakukan hu-
bunga ukan tidak mungkin
jumls - daripada vang te-
rekam,

laku siswa/ remaja
o model-model kegiat-
an semac lucator, youth centre
cnangs dibutuhkan. Masyarakat
A| utup mata seolah-olah
mremaja tidak  perlu
Schaliknya informasi tentang
pduksi sudah sclayaknya
as cepada para siswa, bahkan
Sudah diberikan sejak dini siswa
¢ di bangku sekolah.
Mengingat kecenderungan perilaku
scksual remaja yang beresiko tinggi se-
makin meningkat, karena kebanyakan
remaja tidak memiliki pengetahuan yang
memadai mengenai reproduksi sehat, maka
adanya youth center menjadi suatu hal yang
mutlak. Youth center dapat berfungsi se-
bagai tempat rujukan pelayanan keschatan
sckaligus tempat konsultasi bagi para remaja
yang membutuhkan. Pendekatan yang
digunakan dalam youth center pun dituntut
untuk lebih informatif dan tidak meng-
hakimi atau memojokkan klien (user friendly)
atau memihak pada remaja. Youth center
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juga harus berperan sccara Kontinyu men-
sosialisasikan isu-isu seputar keschatan
reproduksi. baik kepada para remaja sendiri
maupun kepada para stake holders, baik dari
kalangan pemerintah. swasta maupun ma-
syarakat pada umumnya.

Kesadaran akan pentingnya penge-
tahuan tentang keschatan reproduksi harus
ditanam-kan tidak hanya kepada para siswa,
tetapi juga terhadap masyarakat pada
umumnya termasuk para pendidik dan
pengambil kebijakan. Mcenghadapi era
Keterbukaan dan kemajuan teknologi, di
mana akses terhadap informasi sangal mu
didapatkan. baik dari media cetak
elektronik. haruslah ditanggs
dengan bijaksana dan hati-h
informasi-informasi yang
sumber media terseb
memberikan informasi
menjerumuskan remaj
kegiatan pembinaan
sehuah LSM di Su
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remaja menjadi sangat penting dan scharus-
nya diarahkan menjadi suatu  need
(kebutuhan) yang harus selalu ada dalam
masyarakat. Dengan demikian, hal yang
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menerus melakukan suatu advokasi (antara
lain melalui tulisan di koran-koran ataupun
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secara scksama adalah sosialisasi pengetahuan
mengenai kesehatan reproduksi kepada para
orang tua agar mereka dapat menyampaikan
pengetahuan tersebut kepada anak-anaknya.
Dengan demikian, informasi yang didapatkan
remaga bersifat dua arah, dari keluarga dan dari
luar keluarga, Melalui pendekatan dua arah
tersebut diharapkan remaja dapat memahami
secara benar akan hak-hak dan tanggung

jawabnya dalam kesehatan reproduksi.

Bagaimanapun juga perlu mulai merintis
berbagai upaya untuk mensosialisasikan
pendidikan seks yang lebih komprehensif,
bukan hanya pada aktivitas seksual, tetapi juga
angkut masalah mental, masalah
an inter-relasi antara laki-laki dan
wn/ gender dan masalah kebahagiaan
orang. Sckaligus membuka
asyarakat pada umumnya
esehatan reproduksi me-
g lebih luas dari hanya

h Jawa Timur. Laporan
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